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Perkembangan

Indeks Harga Konsumen/Inflasi

PROVINSI DKI JAKARTA



Inflasi Oktober 2019

DKI Jakarta Indonesia

3,13%3,65%

Inflasi Oktober 2019 (M to M)

0,21% 0,02%

2,22%
Inflasi Tahun Kalender / C to C 

(Januari – Oktober 2019) 2,73%

Inflasi Tahun ke Tahun / Y on Y
(Okt 2018 - Okt 2019)



Inflasi Kota Satelit (JaBoDeTaBek) 

0,21 %

-0,08 %
0,18 %

0,16 %
-0,09 %



Inflasi pada Kota di Indonesia Oktober 2019

Inflasi Tertinggi  Kota Manado (1,22%) 

Inflasi Terendah  Kota Pematang Siantar, 
Kota Tual dan Kota Ternate (0,01%)

Dari 82  Kota  IHK

43 Kota Mengalami Inflasi

DKI Jakarta peringkat ke 14
dari seluruh kota yang mengalami
Inflasi



Perbandingan Inflasi Bulanan (M to M) dan Tahunan (Y on Y) antara DKI Jakarta dan
Nasional   

-0,18

0,28 0,27

0,62

0,32

-0,08

0,11

0,44

0,68

0,55

0,31

0,12

-0,27

0,02

-0,13

0,28
0,30

0,60

0,24

0,26

0,14

0,40

0,59

0,47

0,25
0,17

-0,04

0,21

-0,53

-0,26

0,00

0,26

0,53

0,79

Sept-18 Nov-18 Jan-19 Mar-19 May-19 Jul-19 Sep-19

Nasional DKI Jakarta

M to M Y on Y

2,88
3,1

3,33 3,27
3,08 2,96 3,01

3,37
3,5 3,49 3,48

3,62 3,72 3,65

2,88

3,16

3,23 3,13
2,82

2,57 2,48

2,83

3,32 3,28 3,32
3,49

3,39
3,13

0,

0,95

1,9

2,85

3,8

4,75

Sep'18 Nov'18 Jan'19 Mar'19 Mei'19 Jul'19 Sep'19

DKI Jakarta Nasional



Komoditi Penyumbang Inflasi
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Inflasi Bulanan (M to M) Menurut Kelompok Pengeluaran
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Tepung Terigu 11.066,33 11.088,03 0,20

Daging Ayam Ras 40.261,39 42.171,94 4,75

Beras 12.259,43 12.231,28 -0,23

Cabe Merah 71.169,73 63.157,91 -11,26

Cabe Rawit 76.642,51 67.191,47 -12,33

Daging Sapi 162.357,22 162.924,50 0,35

Susu Kental Manis 10.157,37 10.192,74 0,35

Telur Ayam Ras 24.665,48 23.733,73 -3,78

Cabe Hijau 41.301,27 37.245,21 -9,82

Bawang Merah 52.432,37 52.760,35 0,63

Bawang Putih 35.333,40 34.526,02 -2,29

Minyak Goreng 18.771,64 18.750,01 -0,12

Gula Pasir 12.673,37 12.614,69 -0,46

Komoditi

Rata-Rata Harga Bahan Pokok di DKI  Jakarta  
Bulan Oktober 2019 terhadap Bulan September 2019

Rata-Rata Harga
Bulan September 2019

(Rp)

Rata-Rata Harga
Bulan Oktober 2019

(Rp)

Perubahan Harga 
(%) 



Pariwisata DKI Jakarta 

PROVINSI DKI JAKARTA



Kunjungan Wisman ke DKI Jakarta

September 2019 

Tiongkok
15,96 %

Malaysia 
9,54 %

Jepang
8,85 %

Singapura
7,02 %

Korea 
Selatan 
4,71 %

Perkembangan Pariwisata

SH 
212,73 

ribu
kunj

Halim
0,19 
ribu
kunj

September 2019 Agustus 2019 September 2018

Kunjungan 212,91 ribu 253,18 ribu 250,18 ribu

Persen M to M -15,90 %

Persen Y on Y -14,90 %

212,91 ribu

Kunjungan

Lima Negara Terbesar yang Masuk ke
DKI Jakarta

Persentase Kunjungan Wisatawan per 
Pintu kedatangan



Jumlah Kunjungan Wisman per bulan ke DKI Jakarta 

(ribu kunjungan)



Tingkat Penghunian Kamar (TPK) Hotel Berbintang 

DKI Jakarta dan Nasional September 2019

DKI Jakarta

68,33% 58,11 % 58,97 %

September

2018

Agustus

2019

September

2019

Nasional

54,14% 53,52%58,95%

September

2018

Agustus

2019

September

2019



Tingkat Penghunian Kamar (TPK)

DKI Jakarta September 2019

Klasifikasi Hotel 

Berbintang

TPK (%) Perubahan (Poin)

September

2018

Agustus

2019

September

2019

September 2019

Terhadap

September 2018

September

2019 Terhadap

Agustus 2019

(1) (2) (4) (4) (5) (6)

Bintang 5 46.77 51,35 53,94 7,17 2,59

Bintang 4 43.47 55,60 57,57 14,10 1,97

Bintang 3 97.83 61,32 62,00 -35,83 0,68

Bintang 2 69.99 66,42 65,01 -4,98 -1,41

Bintang 1 69.55 51,99 53,44 -16,11 1,45

Rata-Rata 68.33 58,11 58,97 -9,36 0,86



Rata-Rata Lama Menginap Tamu Asing &

Tamu Indonesia menurut Klasifikasi Hotel (hari)

Jenis Tamu Bulan/Tahun
Bintang

Gabungan

1 2 3 4 5
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)

Asing

September 2019
2,56 2,89 3,70 2,12 2,82 2,80

Agustus 2019 2,42 3,50 3,26 2,43 2,48 2,66

September 2018 0.00 2.62 3.05 2.24 1.67 2.46

Indonesia 

September 2019 1,56 1,48 2,09 2,13 1,78 1,96

Agustus 2019 1,58 1.60 1.86 1,87 2,52 1,87

September 2018 1.22 1.63 3.08 1.77 1.72 2.30

Asing & 

Indonesia

September 2019 1,66 1,54 2,17 2,13 2,10 2,05

Agustus 2019 1,69 1,70 1,94 1,99 2,50 1,98

September 2018 1.22 1.76 3.08 1.84 1.71 2.32



Ekspor Impor 
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PERKEMBANGAN EKSPOR ASAL DKI JAKARTA

18

September
2019

+ 24,98 %

September
2018

Agustus
2019

Nilai Ekspor September 2019 Mencapai US$ 0,99 milyar
Turun 1,95 Persen Dibanding Agustus 2019

- 1,95 %

US$ 0,79
Milyar

US$ 1,01 
Milyar

US$ 0,99
Milyar



Perkembangan Ekspor Asal DKI Jakarta

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des

2017 0,68 0,72 0,80 0,67 0,86 0,66 0,77 0,92 0,82 0,83 0,92 0,72

2018 0,80 0,76 0,90 0,86 0,95 0,58 0,89 0,91 0,79 0,90 0,84 0,76

2019 0,84 0,74 0,84 0,75 0,87 0,65 0,95 1,01 0,99

M
ily

ar
 U

S$

2017 2018 2019



Ekspor Asal DKI Jakarta Menurut Sektor

INDUSTRI
PENGOLAHAN

PERTAMBANGAN 
DAN LAINNYA

Migas 0,13 %

Non Migas 99,87%

Ekspor Nonmigas Menyumbang

99,87 % 
dari total Ekspor September 2019

yang di dominasi oleh Industri
Pengolahan

Persentase terhadap

Total

MIGAS

1,28
Juta US$

0,13 %

PERTANIAN

966,23
Juta US$

97,40 %

24,45 
Juta US$

2,46 %

0,03
Juta US$

0,01 %

Nilai

Ekspor
September 2019

TOTAL

991,98
Juta US$

100,00%



262,58

114,74

70,31

63,40

59,95

Juta US$

Lima Negara Tujuan Ekspor Asal DKI Jakarta Terbesar

AMERIKA SERIKAT

Ikan & 

Udang

Barang

Rajutan

Pakaian Jadi

Bukan

Rajutan

21,92 13,19 6,98

TIONGKOK

Ikan dan

Udang

Lemak & 

Minyak

Hewan / 

Nabati

Susu, 

Mentega, 

Telur

25,57 9,49 6,02

VIETNAM

Kendaraan

dan

Bagiannya

Mesin/ 

Pesawat

Mekanik

Ikan dan

Udang

25,51 10,35 9,72

SINGAPURA

Perhiasan

/ Permata

Mesin/ 

Peralatan

Listrik

Mesin/ 

Pesawat

Mekanik

239,94 3,32 2,65

FILIPINA

Kendaraan

& 

Bagiannya

Mesin/ 

Pesawat

Mekanik

Berbagai

Bahan

Olahan

87,87 4,84 4,41

September 2019:
Pangsa Pasar Lima Negara Tujuan Ekspor Terbesar

(Singapura, Filipina, Amerika Serikat, Tiongkok, dan Vietnam) 57,56%



PERKEMBANGAN IMPOR MELALUI DKI JAKARTA

22

22

September
2019

+ 1,95 %

September
2018

Agustus
2019

Nilai Impor September 2019 Mencapai US$ 7,42 Milyar 
Turun 0,16 Persen Dibanding Agustus 2019

- 0,16 %

US$ 7,27
Milyar

US$ 7,43 
Milyar

US$ 7,42 
Milyar



Impor Melalui DKI Jakarta Menurut Penggunaan Barang

23

Persentase terhadap

Total

BAHAN BAKU/
PENOLONG

4,88
Milyar US$

65,73%

BARANG 
MODAL

1,66
Milyar US$

22,37%

Nilai

Impor
September 2019

Peran Golongan Bahan Baku/Penolong

65,73% dari Total Impor September 2019

KONSUMSI

0,88
Milyar US$

11,90%

15,82
Miliar US$

TOTAL

100,00%

7,42
Milyar US$



2,17

1,01

0,59

0,43

0,38

Milyar US$

Lima Negara Asal Impor Terbesar

THAILAND

Kendaraan

& 

Bagiannya

Mesin/ 

Pesawat

Mekanik

Plastik & 

Barang

dari

Plastik

0,15 0,13 0,06

REPUBLIK KOREA

Mesin/ 

Peralatan

Listrik

Besi & 

Baja

Plastik & 

Barang

dari Plastik

0,07 0,06 0,05

AMERIKA SERIKAT

Mesin/ 

Pesawat

Mekanik

Mesin/ 

Peralatan

Listrik

Perangkat

Optik

0,05 0,03 0,03

TIONGKOK

Mesin/ 

Peralatan

Listrik

Mesin/ 

Pesawat

Mekanik

Besi & 

Baja

0,54 0,53 0,11

JEPANG

Mesin/ 

Pesawat

Mekanik

Kendaraan

& 

Bagiannya

Besi & 

Baja

0,26 0,20 0,11

September 2019:
Impor Lima Negara Asal Terbesar

(Tiongkok, Jepang, Thailand, Republik Korea, dan Amerika Serikat) 61,76%



Pertumbuhan Produksi
Industri Manufaktur

Triwulan III Tahun 2019
No. 49/11/31/Th. XXI, 1 November  2019

PROVINSI DKI JAKARTA



Pertumbuhan Produksi 
Industri Manufaktur Besar dan Sedang (IBS)

Produksi industri manufaktur besar

dan sedang triwulan III-2019 turun

sebesar -9,28 persen dibanding

triwulan III – 2018 

Produksi IBS tumbuh Negatif (Y on Y)

Laju Pertumbuhan IBS Triwulanan Y-on-Y
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Produksi industri manufaktur besar

dan sedang triwulan III-2019 naik

sebesar 5,57 persen dibanding

triwulan II – 2019

Produksi IBS tumbuh Positif (Q to Q )



Pertumbuhan Produksi Industri Manufaktur Besar dan Sedang

Menurut Jenis Industri, Triwulan III Tahun 2019

Jenis Industri

Pertumbuhan

Produksi

( Q-to-Q )

Pertumbuhan

Produksi

( Y-on-Y )

(1) (2) (3)

Industri makanan -0,69 5,85

Industri minuman 4,01 0,19

Industri tekstil 11,95 -16,54

Industri pakaian jadi -16,12 0,96

Industri kulit, barang dari kulit dan alas kaki 4,77 21,31

Industri kertas dan barang dari kertas 3,12 -4,26

Industri pencetakan dan reproduksi media rekaman -2,21 13,34

Industri bahan kimia dan barang dari bahan kimia 7,72 13,56

Industri farmasi, Produk obat kimia dan obat tradisional 12,65 -22,31
Industri karet, barang dari karet dan plastik 0,40 -9,57

Industri barang galian bukan logam 15,43 -5,77

Industri logam dasar 4,79 -12,33

Industri barang logam, bukan mesin dan peralatannya 2,17 -14,39

Industri komputer barang elektronik dan optik -15,86 -19,86

Industri peralatan listrik 6,11 1,65

Industri mesin dan perlengkapan ytdl -14,11 -22,06

Industri kendaraan bermotor, trailer dan semi trailer 16,96 -16,78

Industri alat angkutan lainnya 12,69 -0,32

Industri pengolahan lainnya 15,62 24,67
5,57 -9,28

Pertumbuhan Q-to-Q

Pertumbuhan Positif Terbesar
Industri kendaraan bermotor, trailer 

dan semi trailer 

16,96 persen

Pertumbuhan Negatif Terbesar
Industri pakaian jadi

- 16,12 persen

Pertumbuhan Y-on-Y

Pertumbuhan Positif Terbesar
Industri pengolahan lainnya

24,67persen

Pertumbuhan Negatif Terbesar
Industri farmasi, produk obat kimia 

dan obat tradisional

-22,31 persen



Kendaraan Bermotor, Trailer dan Semi Trailer

Pengolahan Lainnya

Barang Galian Bukan Logam

Alat Angkutan Lainnya

Farmasi, Produk Obat Kimia dan Obat Tradisional

Tekstil

Bahan Kimia dan Barang dari Bahan Kimia

Peralatan Listrik

Logam Dasar

Kulit, barang dari kulit dan alas kaki

Minuman

Ketas dan Barang dari Kertas

Barang Logam, Bukan Mesin dan Peralatannya

Karet, Barang dari Karet dan Plastik

Makanan

Pencetakan dan Reproduksi Media Rekaman

Mesin dan Perlengkapan ytdl

Komputer, Barang Elektronik dan Optik

Pakaian Jadi

28

16,96

15,62

15,45

12,69

12,65

11,95

7,72

6,16

4,79

4,77

4,01

3,12

2,17

0,40

-0,69

-2,21

-14,11

-15,86

Pertumbuhan

Q-to-Q 

Produksi 

Industri Besar 

dan Sedang 

(IBS) 

►Kendaraan

Bermotor, Trailer 

dan Semi Trailer 

mengalami 

pertumbuhan positif

terbesar.

► Industri Pakaian

Jadi mengalami

pertumbuhan negatif

terbesar
-16,12



Pengolahan Lainnya

Kulit, barang dari kulit dan alas kaki

Bahan Kimia dan Barang dari Bahan Kimia

Pencetakan dan Reproduksi Media Rekaman

Makanan

Peralatan Listrik

Pakaian Jadi 

Minuman

Alat Angkutan Lainnya

Ketas dan Barang dari Kertas

Barang Galian Bukan Logam

Karet, Barang dari Karet dan Plastik

Logam Dasar

Barang Logam, Bukan Mesin dan Peralatannya

Tekstil

Kendaraan Bermotor, Trailer dan Semi Trailer

Komputer, Barang Elektronik dan Optik

Mesin dan Perlengkapan ytdl

Farmasi, Produk Obat Kimia dan Obat Tradisional

29

24,67

21,31

13,56

13,34

5,85

1,65

0,96

0,19

-0,32

-4,26

-5,77

-9,57

-12,33

-14,39

-16,54

-16,78

-19,86

-22,06

Pertumbuhan

y-on-y 

Produksi 

Industri Besar 

dan Sedang 

(IBS) 

►Pengolahan Lainnya

mengalami 

pertumbuhan positif

terbesar.

► Industri

Farmasi,Produk

Obat Kimia dan

Obat Tradisional

mengalami

pertumbuhan negatif

terbesar
-22,31



Pertumbuhan Produksi 
Industri Manufaktur Mikro dan Kecil 
(IMK)

Produksi industri manufaktur

mikro dan kecil triwulan III

2019 naik sebesar 0,66 persen

dibanding triwulan II 2019.

Produksi IMK tumbuh positif (Q to Q)

Laju Pertumbuhan IMK Triwulanan Y-on-Y
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Laju Pertumbuhan IMK Triwulanan Q-to-Q

Produksi industri manufaktur

mikro dan kecil triwulan III

2019 naik sebesar 7,34 persen

dibanding triwulan III 2018.

Produksi IMK tumbuh positif (Y on Y)



Pertumbuhan Produksi Industri Manufaktur Mikro dan Kecil 
Menurut Jenis Industri (KBLI), Triwulan III 2019

Jenis Industri (KBLI)
Pertumbuhan

Produksi
( Q to Q )

Pertumbuhan
Produksi
( Y on Y )

(1) (2) (3)

10 Industri Makanan 3,73 22,02

11 Industri Minuman 4,57 12,88

13 Industri Tekstil 2,16 8,14

14 Industri Pakaian Jadi -3,63 -3,57

15 Industri Kulit, barang dari Kulit dan Alas Kaki -6,37 -0,87

16
Industri Kayu, Barang dari Kayu (tidak termasuk furnitur) 
dan barang anyaman dari Bambu, Rotan, dan sejenisnya

11,73 21,42

17 Industri Kertas dan Barang dari Kertas 4,44 10,19

18 Industri Percetakan dan Reproduksi Media Rekaman 4,22 3,90

20 Industri Bahan Kimia dan Barang dari Bahan Kimia 64,72 48,72

22 Industri Karet, Barang dari Karet, dan Plastik 3,25 14,13

23 Industri Barang Galian Bukan Logam 4,07 -1,95

25 Industri Barang Logam, Bukan Mesin dan Peralatannya -1,23 15,99

30 Industri Alat Angkutan Lainnya -6,86 -26,14

31 Industri Furnitur 4,87 25,45

32 Industri Pengolahan Lainnya -8,13 -6,36

33 Jasa Reparasi dan Pemasangan Mesin dan Peralatan 2,77 9,15

Total KBLI Industri Mikro dan Kecil 0,66 7,34

Pertumbuhan Y-on-Y

Pertumbuhan Positif Terbesar
Industri Bahan Kimia dan Barang dari

Bahan Kimia

naik 48,72 persen

Pertumbuhan Negatif Terbesar
Industri Alat Angkutan Lainnya

turun 26,14 persen

Pertumbuhan Q-to-Q

Pertumbuhan Positif Terbesar
Industri Bahan Kimia dan Barang dari

Bahan Kimia

naik 64,72 persen

Pertumbuhan Negatif Terbesar
Industri Pengolahan Lainnya

turun 8,13 persen



Pertumbuhan Produksi (Q to Q)
Industri Manufaktur Mikro dan Kecil 
(IMK)

20 Industri Bahan Kimia dan Barang dari Bahan Kimia

16 Industri Kayu, Barang dari Kayu, Gabus, Bambu, Rotan, dsj

31 Industri Furnitur

11 Industri Minuman

17 Industri Kertas dan Barang dari Kertas

18 Industri Percetakan dan Reproduksi Media Rekaman

23 Industri Barang Galian Bukan Logam

10 Industri Makanan

22 Industri Karet, Barang dari Karet, dan Plastik

33 Jasa Reparasi dan Pemasangan Mesin dan Peralatan

13 Industri Tekstil

25 Industri Barang Logam, Bukan Mesin, dan Peralatannya

14 Industri Pakaian Jadi

15 Industri Kulit, barang dari Kulit dan Alas Kaki

30 Industri Alat Angkutan Lainnya

32 Industri Pengolahan Lainnya

Pertumbuhan
Q-to-Q

Produksi 
Industri 

Manufaktur 
Mikro dan 
Kecil (IMK) 

► Industri Bahan

Kimia dan Barang

dari Bahan Kimia

pertumbuhan

produksi positif

tertinggi.

► Industri Pengolahan

Lainnya

pertumbuhan

produksi negatif

tertinggi

64,72

11,73

4,87

4,57

4,44

4,22

4,07

3,73

3,25

2,77

2,16

-1,23

-3,63

-6,37

-6,86

-8,13



Pertumbuhan Produksi (Y on Y)
Industri Manufaktur Mikro dan Kecil 
(IMK)

20 Industri Bahan Kimia dan Barang dari Bahan Kimia

31 Industri Furnitur

10 Industri Makanan

16 Industri Kayu, Barang dari Kayu, Gabus, Bambu, Rotan, dsj

25 Industri Barang Logam, Bukan Mesin, dan Peralatannya

22 Industri Karet, Barang dari Karet, dan Plastik

11 Industri Minuman

17 Industri Kertas dan Barang dari Kertas

33 Jasa Reparasi dan Pemasangan Mesin dan Peralatan

13 Industri Tekstil

18 Industri Percetakan dan Reproduksi Media Rekaman

15 Industri Kulit, barang dari Kulit dan Alas Kaki

23 Industri Barang Galian Bukan Logam

14 Industri Pakaian Jadi

32 Industri Pengolahan Lainnya

30 Industri Alat Angkutan Lainnya

Pertumbuhan
Y on Y

Produksi 
Industri 

Manufaktur 
Mikro dan 
Kecil (IMK) 

► Industri Bahan

Kimia dan Barang

dari Bahan Kimia

pertumbuhan

produksi positif

tertinggi.

► Industri Alat

Angkutan Lainnya

pertumbuhan

produksi negatif

tertinggi

48,72

25,45

22,02

21,42

15,99

14,13

12,88

10,19

9,15

8,14

3,90

-0,87

-1,95

-3,57

-6,36

-26,14
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